PENUTUP

A. Kesimpulan

Akuntansi syariah di Indonesia semakin berkembang dari masa ke
masa. Demikian halnya dengan peningkatan semua teknologi dan
pengetahuan yang juga berkembang dengan pesat di era modern seperti ini.
Jual beli juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan dengan
sistem transaksi yang berbeda-beda. Jual beli yang sedang banyak digemari
oleh masyarakat adalah jual beli secara online. Jual beli online adalah jual beli
yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet dan sosial media
sebagai perantara atau media tawar menawar antara penjual dan pembeli
dalam menawarkan barang. Dalam islam jual beli online hukumnya boleh
jika sudah memenuhi rukun jual beli yaitu adanya penjual dan pembeli,
penjual dan pembeli sama-sama ridha, barang yang diperjual belikan halal,
dan adanya ijab dan qabul; dan tidak merugikan semua pihak yang
bersangkutan.

Akad akuntansi syariah yang termasuk dalam jual beli online yaitu akad
salam dan istishna. Akad salam merupakan transaksi jual beli barang
pesanan di mana pembayarannya dilakukan di muka dengan ketentuan yang
sudah disepakati. Sedangkan akad Istishna yaitu akad jual beli pesanan
dengan kriteria khusus atau tertentu dan pembayarannya dapat dilakukan
dengan tangguhan. Perbedaan kedua akad tersebut terdapat pada barang
yang dipesan. Dalam pencatatannya, akad salam sudah diatur dalam PSAK
nomor 103 tentang Akuntansi Salam yang berisi tentang pengertian,
karakteristik, pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
akuntansi salam. Sedangkan pencatatan untuk akad istishna diatur dalam
PSAK no 104 tentang Akuntansi Istisha yang berisi tentang pengertian,
karakteristik, pengakuan dan pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
akuntansi istishna.

B. Saran

Keterbatasan dalam buku ini adalah contoh yang ada dalam buku ini
hanya untuk online shop via media sosial ataupun web, untuk online shop
yang ada pada market place belum dijelaskan. Karena sistem dalam market
place sendiri sudah dikenakan pajak bagi penjual yang sudah PKP.

Kedepan diharapkan akan ada buku baru yang dapat melengkapi
pencatatan yang diperlukan dalam akad salam dan istishna pada online shop
serta bisa menjelaskan keterkaitan pajak khususnya PPn bagi penjual atau
pembeli yang menggunakan market palce. Selain itu masih banyak materi
yang bisa dimasukkan dalam akuntansi syariah pada online shop.
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